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Perdagangan manusia masif terjadi di Indonesia dengan total kasus tindak pidana 

perdagangan orang (TPPO) Indonesia meningkat drastis dari 2018 hingga 2020 

yang naik sebanyak 51 kasus pada tahun 2019 dan 187 kasus pada tahun 2020, serta 

terdapat 678 korban pada tahun 2021. Isu ini terkait masalah migrasi dan HAM 

yang menjadi konsen IOM untuk menekan angka perdagangan orang di dunia. 

Penelitian ini berfokus pada bantuan luar negeri IOM kepada Pemerintah di 

Indonesia dalam mengatasi perdagangan manusia melalui pendekatan 3P, yaitu 

pencegahan, penuntutan, dan perlindungan. Instrumen analisis menggunakan teori 

bantuan luar negeri dan konsep human trafficking. Jenis penelitan ini adalah 

kualitatif menggunakan data sekunder. Teknis pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi atau kepustakaan, sementara teknik analisis data dilakukan melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah 

IOM Indonesia telah menyokong langkah-langkah pemerintah Indonesia untuk 

mengatasi masalah perdagangan manusia melalui pendekatan 3P. Bantuan teknis 

IOM melalui pendekatan pencegahan berupa terlibat dalam penyusunan Rencana 

Aksi Daerah, dan Rencana Aksi Nasional, membentuk Gugus Tugas TPPO dan 

membuat konten yang disebarluaskan melalui akun Instagram, Twitter, dan 

Facebook “IOM Indonesia” termasuk podcast IOM’s Indonesia. Bantuan IOM 

dengan pendekatan penuntutan bersifat teknis dengan mengadakan program 

mentoring penindakan TPPO bagi aparat penegak hukum dan anggota gugus tugas 

TPPO di Jawa Timur, Riau, Banten, dan Sumba. Bantuan dengan pendekatan 

perlidungan berupa dukungan dana Victim Assistance Fund, mendukung layanan 

aplikasi Sahabat Perempuan dan Anak (SAPA), dan merevisi Prosedur Standar 

Operasional bagi Pelayanan Korban yang terintegrasi. 
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Massive human trafficking occurs in Indonesia with the total number of cases of 

Trafficking in Persons (TIP) increasing dramatically from 2018 to 2020, which 

increased by 51 cases in 2019 and 187 cases in 2020, and there were 678 victims in 

2021. This issue is related to migration and human rights. which is the concern of 

the International Organization for Migration (IOM) to reduce the number of 

trafficking in persons in the world. This study focuses on the Government's IOM 

foreign assistance in Indonesia in dealing with human trafficking through the 3P 

approach, i.e. prevention, approach, and protection. The analytical instrument uses 

the theory of foreign aid and the concept of human trafficking. This type of research 

is qualitative using secondary data. Technical data collection uses literature, while 

data analysis techniques are carried out through data reduction, data presentation, 

and drawing conclusions. The result of this research is that IOM Indonesia has 

supported the steps of the Indonesian government to address the problem of human 

trafficking through a 3P approach. IOM technical assistance through a preventive 

approach in the form of being involved in the preparation of Regional Action Plans, 

and National Action Plans, establishing a TIP Task Force, and creating content that 

are disseminated through the “IOM Indonesia” Instagram, Twitter and Facebook 

accounts including IOM's Indonesia podcast. IOM's assistance with a prosecution 

approach has also provided mentoring programs for the prosecution of TIP for law 

enforcement officers and members of the TIP task force in East Java, Riau, Banten, 

and Sumba. IOM’s Indonesia assistance with a protection approach in the form of 

giving Victim Assistance Fund, supporting the application service of Sahabat 

Perempuan dan Anak (SAPA), and revising the Standard Operating Procedures for 

integrated Victim Services. 
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